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ABSTRAK

NAMA : Nur Anisah
JURUSAN : Manajemen Dakwah
JUDUL . Gerakan Dakwah Komunitas PKCQ (Pemuda Kundur Cinta

Qur’an) Kecamatan kundur Kabupaten Karimun

Penelitian ini dilatar belakangi oleh Perkembangan zaman teknologi yang
semakin canggih, fasilitas yang memadai sehingga banyak yang menyalah
gunakan, yang akan mengubah pola pikir seseorang bahkan membuat anak muda
jauh dari nilai-nilai Qur’ani. Komunitas PKCQ hadir sebagai satu-satunya
komunitas dakwah pertama di kepulauan kundur. selain itu juga komunitas
PKCQ sering mengadakan suatu gerakan dakwah yang dapat membantu
permasalahan dakwah yang terjadi pada masyarakat. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui gerakan dakwah yang dilakukan oleh Komunitas PKCQ di
kecamatan kundur kabupaten karimun. Adapun teknik yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Kemudian
data yang didapat dianalisis menggunakan metode deskriptif analisis melalui
reduksi data, display data, ditarik kesimpulan dan verifikasi. Subjek penelitian ini
yaitu 8 orang diantaranya pembimbing, koordinator umum, penanggung jawab
tiap program kegiatan komunitas PKCQ. Berdasarkan hasil penelitian dapat
ditarik kesimpulan bahwa komunitas PKCQ melakukan dakwahnya dengan
membentuk tiga gerakan dakwah, diantaranya gerakan dakwah bidang pendidikan
dengan membuat program Tahsin, Tahfidz, Tilawah, dan Tadarus. selanjutnya
gerakan dakwah bidang keagamaan dengan membuat program Kajian bulanan,
dan gerakan dakwah bidang sosial dengan membuat program sedekah air mineral,
sinergi beras infaq ceria, sedekah mushaf al-qur’an, tabung qurban.

Kata kunci: Gerakan, Dakwah, Komunitas



ABSTRACT

Name : Nur Anisah
Department : Management of Dakwah
Title . Kundur youth community’s missionary movement for love

of the Qur’an

This research is motivated by the development of increasingly sophisticated
technology, adequate facilities that many misuse, which will change a person's
mindset and even make young people far from Qur'anic values. The PKCQ
community is present as the first da'wah community in the Kundur Islands. Apart
from that, the PKCQ community often holds da'wah movements that can help
with da'wah problems that occur in society. This research aims to determine the
da'wah movement carried out by the PKCQ Community in Kundur sub-district,
Karimun district. The techniques used in this research are interviews, observation
and documentation. Then the data obtained was analyzed using descriptive
analysis methods through data reduction, data display, drawing conclusions and
verification. The subjects of this research were 8 people including supervisors,
general coordinators, and those in charge of each PKCQ community activity
program. Based on the research results, it can be concluded that the PKCQ
community carries out its da'wah by forming three da'wah movements, including
the da'wah movement in the field of education by creating the Tahsin, Tahfidz,
Tilawah, and Tadarus programs. followed by a religious missionary movement by
creating a monthly study program, and a social missionary movement by creating
a mineral water alms program, cheerful infaq rice synergy, al-Qur'an manuscript
alms, sacrificial tubes.

Keywoards: movement, da’wah, community
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dakwah merupakan aktivitas yang bertujuan memanggil, menyeru
untuk melakukan perbuatan baik (ma’ruf) dan melarang melakukan perbuatan
buruk (munkar) agar manusia mendapatkan kebahagiaan didunia dan
diakhirat.

Kegiatan dakwah sudah ada sejak adanya tugas dan fungsi yang harus
dilaksanakan oleh manusia di dunia ini. Dakwah dalam pelaksanaannya,
merupakan pekerjaan manusia dan pekerjaan besar baik secara individu
maupun kelompok untuk Allah SWT, dan sesama manusia adalah pekerjaan
sadar untuk menegakkan keadilan, meningkatkan kesejahteraan, memajukan
kesetaraan dan mencapai kebahagiaan berdasarkan keridhaan Allah SWT. *

Dalam sejarah Islam, dakwah merupakan gerakan yang paling tua,
banyak gerakan dakwah yang muncul sejak zaman para Nabi. Salah satu
bentuk kegiatan dakwah yang banyak digunakan diindonesia adalah dakwah
Hizbiyah. Gerakan dakwah hizbiyah atau biasa disebut dengan gerakan
jam’iyah adalah gerakan dakwah yang berbasiskan komunitas atau satuan unit
masyarakat untuk mewujudkan kehidupan yang lebih baik, dapat dikatakan
dakwah ini sebagai dakwah yang berbentuk organisasi atau pergerakan. 2

Gerakan dakwah hizbiyah dalam bentuk komunitas atau lembaga islam
semakin hari semakin meningkat seiring dengan kesadaran masyarakat untuk
menyebarkan nilai-nilai ajaran Islam. Dari komunitas dakwah Islam yang
sudah puluhan tahun eksis dan tersebar di seluruh Indonesia hingga komunitas
dakwah Islam yang baru muncul. Salah satu bentuk komunitas atau lembaga
dakwah Islam yang sedang menjadi trend saat ini adalah dalam bentuk
komunitas dakwah.

Antara komunitas dan dakwah mempunyai kaitan yang sama sehingga
tidak dapat dipisahkan, Komunitas dakwah adalah sebuah kelompok dari
beberapa individu muslim dari berbagai latar belakang yang pada umumnya
memiliki visi misi yang sama dalam menyebarkan ajaran Islam secara efektif
dan efesien.

Secara umum komunitas dakwah yang berkembang saat ini adalah
komunitas dakwah pemuda, artinya komunitas yang didirikan dan diikuti oleh
para pemuda-pemudi muslim. Bentuk dakwahnya pun bermacam-macam,
misalnya melalui pengajian, mentoring, Tabligh Akbar, fashion busana
muslim ataupun pakaian, buku, dan juga musik yang bertuliskan pesan

' AS Enjang dan Aliyudin, Dasar-dasar ilmu dakwah. (Bandung: Widya Padjajaran 2009)
? Saputra wahidin, pengantar ilmu dakwah, (Jakarta: PT RajaGrafindo persada 2011) hal 225
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dakwah, yang tidak lepas dari unsur-unsur dan nilai-nilai Islam. Selain itu
sasarannya pun bermacam-macam, ada yang umum untuk masyarakat luas,
atau khusus untuk pelajar dan mahasiswa, khusus anak-anak jalanan, ataupun
khusus hanya untuk para muslim atau muslimah saja.

Namun berdakwah dizaman yang modern ini, tidak bisa hanya dengan
perintah secara lisan, himbauan-humbauan, pengeras suara, hal-hal tersebut
sudah tidak menarik bagi kalangan anak muda. Perkembangan zaman
teknologi yang semakin canggih, fasilitas yang memadai sehingga banyak
yang menyalah gunakan, yang akan mengubah pola pikir seseorang bahkan
membuat anak muda jauh dari nilai-nilai Qur’ani.

Maka dibutuhkan suatu pergerakan yang mampu membawa
masyarakat khususnya anak muda sebagai generasi penerus bangsa kearah
yang lebih baik lagi karna pemuda memiliki peran sebagai garda terdepan dan
melawan kebatilan. Oleh sebab itu, perlunya motivasi untuk meningkatkan
kualitas sebagai pemuda yang produktif.

Komunitas yang saat ini ada di kepulauan kundur adalah Komunitas
Pemuda Kundur Cinta Quran. Komunitas Pemuda Kundur Cinta Qur’an
(PKCQ) adalah komunitas para pemuda pemudi yang berproses melangkah
bersama dengan karya untuk lebih mendekatkan diri kepada sang pencipta,
Allah SWT. Komunitas PKCQ terbentuk sejak Januari tahun 2018 yang
didirikan oleh Muhammad Rasyid Ridha dengan berpusat di Kundur. Anggota
Komunitas PKCQ terdiri dari latar belakang yang beragam, yaitu para siswa/I,
mahasiswa/l serta orang tua yang dijadikan sebagai penasehat dikomunitas
tersebut.

Komunitas Pemuda Kundur Cinta Quran sebagai wadah untuk
berkhidmat kepada Al-Qur’an melalui pergerakan dikomunitas sebagai bentuk
pengamalan isi Al-Qur’an dengan menerapkan atau melaksanakan program-
programnya. PKCQ telah melakukan gerakan gerakan dakwah melalui
program dakwahnya, hal ini dapat dilihat dari sedikit banyaknya program atau
kegiatan yang telah dilaksanakan dan uniknya komunitas Pemuda Kundur
Cinta Qur’an adalah satu-satunya komunitas yang ada di kepualauan kundur.

Alasan yang melatar belakangi penelitian dalam memilih komunitas
Pemuda Kundur Cinta Qur’an (PKCQ) sebagai penelitian adalah Komunitas
Pemuda Kundur Cinta Quran (PKCQ) memiliki peran sebagai satu satunya
komunitas dakwah yang ada di kepulauan kundur. Selain itu, Komunitas
Pemuda Kundur Cinta Qur’an juga sering mengadakan suatu gerakan dakwah
yang dapat membantu permasalahan dakwah yang terjadi pada masyarakat.

Atas dasar itulah peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana komunitas
PKCQ menjalankan Gerakan dakwah untuk masyarakat. Maka penulis ingin
membuat penelitian yang berjudul “Bagaimana Gerakan Dakwah



Komunitas PKCQ (Pemuda kundur cinta Quran) Kecamatan Kundur
Kabupaten Karimun”

.~ Penegasan Istilah
1. Gerakan Dakwah

Gerakan dakwah menurut Rokhmat merupakan aktivitas yang
dilakukan secara bersama-sama atau kolektif yang bertujuan untuk
mendorong orang lain atau masyarakat untuk mencapai perubahan yang
lebih baik, menurut Rokhmat untuk mengidentifikasi gerakan dakwah
tersebut dilihat dari organisasi, lembaga donor, tokoh-tokoh, dan jaringan®.

2. Komunitas Pemuda Kundur Cinta Quran (PKCQ)

Komunitas Pemuda Kundur Cinta Qur’an (PKCQ) adalah komunitas
yang berdiri pada tanggal 17 Januari 2018 dan berlokasi di JI. Sunario
KM.04 Tanjung Batu, Kecamatan Kundur Kabupaten Karimun Provinsi
Kepulauan Riau. Komunitas Pemuda Kundur Cinta Quran ini adalah
wadah untuk berkhidmah kepada Al-Qur’an melalui pergerakan di
komunitas sebagai bentuk mengamalkan isi petunjuk Al-Qur’an dengan
menerapkan program-programnya. Komunitas ini adalah satu-satu nya
yang di kepulauan kundur. Latar belakang berdirinya komunitas ini tidak
terlepas dari kesadaran terhadap situasi dan kondisi yang terjadi pada
masanya yang mendorong suatu kelompok masyarakat untuk mengambil
peran.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan Fenomena yang disebutkan dilatar belakang diatas, maka
dirumuskan permasalahan untuk dikaji secara mendalam yaitu bagaimana
gerakan dakwah pada komunitas Pemuda kundur cinta Quran (PKCQ)?

- Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk mengkaji bagaimana Gerakan Dakwah Komunitas Pemuda
Kundur Cinta Quran (PKCQ)

~Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Akademis
a. Memberikan kontribusi pada diskusi mengenai gerakan dakwah pada
komunitas Pemuda Kundur Cinta Quran (PKCQ)

* Rokhmat, Abu, Ideologi dan Gerakan Dakwah Salafi Wahabi: Studi Kasus di Kota

Semarang, (Semarang: Puslit IAIN Walisongo, 2010), hal 125-135.
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b. Hasil penelitian ini sebagai referensi kepada Komunitas Pemuda

Kundur Cinta Qur’an (PKCQ) dalam melalukan kegiatan tentang
gerakan dakwah

2. Kegunaan Praktis
a. Hasil Penelitian ini sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan

program sarjana Strata Satu (S1) guna memperoleh gelar sarjana sosial
(S.Sos)

F._-Sistematika Penulisan
Proposal penelitian ini ditulis dengan sistematika sebagai berikut:

BAB |

BAB |1

BAB I11

BAB IV

BAB V

BAB VI

PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang masalah, penegasan istilah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penulisan serta sistematika penulisan.
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA FIKIR

Kajian ini menguraikan kajian terdahulu, landasan teori serta kerangka
berfikir.

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisi jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan waktu
penelitian, teknik pengumpulan data, validitasi data serta teknik
analisis data.

GAMBARAN UMUM

Bab ini menjelaskan sejarah berdiri Komunitas PKCQ, termasuk Visi
misinya, tujuan, struktur Komunitas PKCQ

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Bab ini memaparkan data yang menyangkut tentang pembagian
strategi dan selanjutnya menganalisis data tersebut

PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dan saran

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Terdahulu
Dalam melakukan penelitian ini penulis menemukan penelitian yang
memiliki kemiripan judul yang akan penulis teliti, oleh karena itu penulis
melakukan kajian ulang terhadap penelitian-penelitian terdahulu yang telah
dilakukan sebelumnya. Kajian pustaka bertujuan untuk memperoleh
gambaran hubungan topik sama yang akan diteliti dengan penulisan ini
sehingga tidak ada pengulangan.

Adapun penelitian tersebut adalah:

1. Skripsi yang diteliti oleh Mahasiswi Institut Agama Islam Negeri
Sultan Maulana Hasanuddin Banten, Nur Aini, Nim: 113300271, pada
tahun 2018 yang berjudul “Gerakan Dakwah Komunitas Hijab
Terhadap Muslimah dalam Menutup Aurat (Studi  Kasus di
Komunitas Hijabers)” Penelitian ini menggunakan metode analisis
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Adapun yang menjadi unit
analisis dalam penelitian ini adalah Komunitas Hijabers yang berada
di Wilayahkota tangerang.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Komunitas Hijabers ini
melakukan gerakan dakwah dengan cara membentuk silaturahmi
dalam komunitas hijabers dengan diadakannya beberapa kegiatan
seperti pengajian, hijab class, aksi sosial dan melakukan dakwahnya
dalam bentuk tulisan yang dimuat dimajalah yang mampu menjadi
daya tarik bagi Masyarakat khusus nya perempuan muslimah
diindonesia untuk bergabung membentuk sebuah tujuan yang dapat
mengarahkan perempuan muslimah dalam mentaati perintah Allah
SWT. Komunitas Hijabers berperan menjadi wadah kreasi muslimah
untuk mensyiarkan agama Allah, dan berperan sebagai pengembang
kreasi penggunaan tren fashion hijab serta memantapkan perempuan
muslimah untuk lebih taat pada perintah Allah SWT.

Adapun persamaan antara penelitian yang dilaksanakan Nur Aini
dengan penulis adalah sama meneliti tentang gerakan komunitas
sedangkan perbedaannya adalah peneliti diatas dikhususkan hanya
dapat diikuti untuk perempuan sedangkan penelitian dapat diikuti oleh
seluruh kalangan.*

2. Skripsi yang diteliti oleh mahasiswi Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau, E. Rizki Desma Dela Syofyana, Nim:

* Nur Aini, Skripsi: Gerakan Dakwah Komunitas Hijab Terhadap Muslimah dalam Menutup
Aurat (Studi Kasus di Komunitas Hijabers), (Banten: UIN SMH Banten: 2018)
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11840420773, pada tahun 2022 yang berjudul “Strategi Dakwah
Komunitas: Analisis Tentang Gerakan Dakwah Komunitas Muslimah
Sadar Akhir Zaman (MUSAZ) Kota Pekanbaru” Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif.
Hasil dari penelitian ini ditemukan bahwa strategi dakwah komunitas
Muslimah Sadar Akhir Zaman yaitu, menganalisa lingkungan internal
dan eksternal dakwah, merumuskan strategi dakwah dengan ketua
yang berperan besar dalam mengkoordinir pengurus inti dan
volunteer, memilih strategi dakwah dengan keadaan dan kondisi
ligkungan dakwah, menggunakan strategi dakwah yang dinamis sesuai
dengan keadaan dan kondisi mad’u, serta lingkungan internal dan
eksternal
dakwah, proses mengevaluasi dilakukan sebanyak dua kali.
Adapun persamaan antara penelitian yang dilaksanakan E. Rizki
Desma Dela Syofyana dengan penulis adalah sama sama meneliti
disebuah komunitas dakwah sedangkan perbedaannya adalah peneliti
diatas meneliti tentang strategi dakwah , sedangkan penulis meneliti
tentang gerakan dakwahnya. °

3. Skripsi yang diteliti oleh Busairi, Program Studi Sosiologi Agama,
fakultas Ushuluddin dan Filsafat Universitas Islam Negeri Ar-Raniry
Darussalam, Banda Aceh dengan penelitiannya ditahun 2019 yang
berjudul “Eksistensi Gerakan Sosial Keagamaan Dewan Dakwah
Provinsi Aceh”. Masalah pada penelitian ini ialah bagaimana bentuk
gerakan dakwah sosial keagamaan dewan dakwah islamiyah Indonesia
provinsi Aceh dan apa pengaruhnya terhadap perkembangan dakwah
di aceh. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif (descriptive
research). Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bentuk-
bentuk gerakan sosial keagamaan yang dijalankan Dewan Dakwah
Islamiyah serta sejaun mana pengaruh dakwah yang dijalankan oleh
Dewan Dakwah dalam membangun karakter masyarakat Aceh yang
berislami dengan gerakan yang mereka bangun. Hasil dari penelitian
ini menunjukkan bahwa Dewan Dakwah sangat aktif dalam gerakan
sosial keagamaannya. Adapun aktivitas yang mereka berikan kepada
masyarakat memiliki manfaat yang positif bagi perkembangan Aceh,
dengan pelatihan kewirausahaan memberikan pengobatan gratis, serta
pembagian sembako kepada masyarakat yang kurang mampu.

® E.Rizki Desma Dela Syofyana: Skripsi, Strategi Dakwah Komunitas: Analisis Tentang
Gerakan Dakwah Komunitas Muslimah Sadar Akhir Zaman (MUSAZ) Kota Pekanbaru,
(Pekanbaru: UIN SUSKA, 2022)



Adapun persamaan penelitian yang dilakukan oleh Busairi dengan
penulis adalah objek penelitiannya yang sama-sama membahas
tentang bentuk-bentuk gerakan dakwah dan juga metode yang
dilakukan dalam penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif
sedangkan perbedaannya adalah peneliti diatas lebih memfokuskan
kepadaeksistensi dibidang sosial sedangkan penelitian penulis hanya
memfokuskan pada gerakan dakwah saja. ®
B. Landasan Teori

Agar dapat memahami Gerakan Dakwah Komunitas Pemuda Kundur Cinta

Quran (PKCQ) maka terlebih dahulu peneliti menguraikan teori-teori yang

berhubungan dengan tema penelitian ini.

1. Gerakan

a. Pengertian Gerakan

Istilah gerakan tidak dapat terlepas dari kata dasar “Gerak” dalam
KBBI, gerak berarti perpindahan tempat atau kedudukan dan dorongan.
Sedangkan kata Gerak-an berarti perbuatan, usaha atau kegiatan.

Secara etimologis, gerak berarti tindakan gerakan sosial sebagai
bentuk aktivitas sosial berupa gerakan sejenis tindakan kelompok yang
merupakan kelompok informal yang berbentuk organisasi, yang
jumlahnya besar atau individu yang jumlahnya kecil. ’

Jadi dapat disimpulkan bahwa gerakan merupakan suatu perbuatan
atau aktivitas yang dilakukan baik individu maupun kolektif untuk
melakukan suatu perubahan.

b. Jenis-jenis gerakan

Menurut Syarbaini, jenis-jenis gerakan adalah sebagai berikut:®

a. Gerakan perpindahan (migratory movement)
Gerakan perpindahan yaitu arus perpindahan ke suatu tempat yang
baru. Individu-individu dalam jenis gerakan ini umumnya tidak puas
dengan keadaan sekarang dan bermigrasi dengan harapan
memperoleh masa depan lebih baik.

b. Gerakan ekspresif (expresif movement)
Gerakan ekspresif yaitu tindakan penduduk untuk mengubah sikap
mereka sendiri dan bukan mengubah masyarakat. Individu-individu
dalam jenis gerakan ini sebenarnya hanya merubah persepsi mereka

® Busairi: Skripsi, Eksistensi Gerakan Sosial Keagamaan Dewan Dakwah Provinsi Aceh,
(Aceh: UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2016)

" AB Widyatana, Problematika moderenitas Dalam Kerangka, ( Yogyakarta: Cinclaras
Pustaka Rakayat, 2022) hal 12
® Syahrial Syarbaini. Dasar-Dasar Sosiologi. (Yogyakarta, Graha Ilmu) hal 156
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terhadap lingkungan luar yang kurang menyenangkan dari pada
mengubah kondisi luar itu sendiri.

c. Gerakan utopia (utopian movement)
Yaitu gerakan yang bertujuan menciptakan lingkungan sosial ideal
yang dihuni atau upaya menciptakan masyarakat sejahtera yang
berskala kecil.

d. Gerakan reformasi (reform movement)
Yaitu gerakan yang berupaya memperbaiki beberapa kepincangan
atau aspek tertentu dalam masyarakat tanpa memperbarui secara
keseluruhan.

e. Gerakan revolusioner (revolutionary movement)
Yaitu gerakan sosial yang melibatkan masyarakat secara tepat dan
drastis dengan tujuan mengganti sistem yang ada dengan sistem baru.

2. Dakwah

a. Pengertian Dakwah

Islam adalah agama dakwah. Keberhasilan dakwah merupakan
sebagian dari keberhasilan menegakkan Islam®. Makna dakwah dalam
Islam dapat dipahami melalui dua pengertian, yaitu secara bahasa
(etimologi) dan secara istilah (terminologi).

Secara etimologi (bahasa), dakwah artinya mengajak, menyeru,
mengundang, mendorong. dalam ilmu tata bahsa Arab, kata dakwah
merupakan bentuk Masdhar dari kata kerja da’a, yad’u, da’watan, yang
berarti memanggil, menyeru, dan mengajak®.

Secara terminologi (istilah), para ahli memberikan pendapat
terhadap kata dakwah sebagai berikut.

1. Thoha Yahya Umar.
Dakwah adalah mengajak manusia dengan cara yang bijaksana kepada
jalan yang benar sesuai perintah Tuhan untuk kemaslahatan dan
kebahagiaan mereka di dunia dan akhirat.

2. K.H.A. Syamsuri Siddiig.
Dakwah adalah segala usaha dan kegiatan yang sengaja dan berencana
dalam wujud sikap, ucap, dan perbuatan yang mengandung ajakan dan
seruan baik secara langsung ditujukan kepada orang perorang,

° Winengan, Urgensi Penerapan Manajemen dalam Aktivitas Dakwah, Tasamuh, Vol.
3 No.2 (Juni 2006), hal 134

" An-Nabiry, Fathul Bahri, Meneliti Jalan Dakwah (Bekal P€juang Para Da’i),
(Jakarta: Amzah, 2008), hal. 17



hatinya kepada ajaran Islam untuk selanjutnya mempelajari dan
menghayati serta mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.'
3. Ali Makhfudh.

Dakwah adalah memotivasi manusia untuk berbuat kebajikan dan

mengikuti petunjuk agama, menyeru mereka kepada kebaikan dan

mencegah mereka dari perbuatan mungkar agar memperoleh
kebahagiaan yang hakiki.*
b. Unsur-Unsur Dakwah

Dakwah sebagai suatu kegiatan yang berfungsi untuk melakukan
perubahan kehidupan manusia ke arah yang lebih baik, berdasarkan
ketentuan ajaran Islam, berjalan dalam sebuah sistem. Ini artinya bahwa
keberfungsian dakwah tersebut tidak terlepas dari keberadaan berbagai
unsur yang ada dalam sistem dakwah tersebut. Keberadaan unsur dakwah
yang satu dengan unsur dakwah lainnya saling memiliki keterkaitan dan
ketergantungan, sehingga tidak ada satu pun unsur dakwah yang dapat
berdiri sendiri untuk menjadikan keberfungsian dakwah sebagai aktivitas
penyebaran ajaran Islam kepada manusia.

Dakwah sebagai sebuah sistem aktivitas untuk mendorong
manusia untuk melakukan amar ma’ruf nahi munkar terdiri dari unsur-
unsur sebagai berikut.

1. Subjek Dakwah

Subjek dakwah merupakan orang yang melaksanakan dakwah atau
pelaku yang menyampaikan pesan dakwah, baik secara individu maupun
kelompok (organisasi/lembaga dakwah), laki-laki (da’i) maupun
perempuan (da’iyah).

Mengingat pentingnya pelaksanaan dakwah, maka seorang da’i
dituntut memiliki persiapan dan persenjataan yang kuat antara lain :

1) Memahami secara mendalam ilmu, makna-makna serta hukum-
hukum yang terkandung dalam al-Qur’an dan Al-Sunnah meliputi
tiga hal yaitu :

a) Pemahaman terhadap Agidah Islam dengan baik dan

benarserta berpegang teguh pada dalil-dalil al-Qur’an dan
Sunnah.

b) Pemahaman terhadap tujuan hidup dan posisinya diantara

manusia.

' Winengan, Skripsi: Upaya Dakwah Organisasi Nahdlatul Wathan di Lombok Timur:
Suatu Tinjauan Manajemen, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah IAIN Sunan Kalijaga, 1999), hal 25

12 Aep Kusnawan dan Aep Sy. Firdaus, Manajemen Pelatihan Dakwah (Jakarta:Rineka
Cipta, 2009) hal 10



c) Pemahaman terhadap ketergantungan hidup untuk akhirat
dengan tidak meninggalkan urusan dunia.
2) Iman yang kokoh, yang melainkan cinta kepada Allah, takut
kepada siksanya, optimis akan rahmat-Nya dan mengikuti segala
petunjuk rasulnya.
3) Selalu berhubungan dengan Allah dalam rangka tawakal ataupun
memohon pertolongannya, ikhlas dan jujur dalam gaulan
wafi’lan(Ucapan dan perbuatan).™
Dari paparan tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa sorang da’i
harus mengetahui atau menyadari bahwa dirinya seorang da’iartinya
sebelum menjadi da’i ia perlu mengetahui apa tugas da’i, modal dan bekal
apa yang harus di miliki dan bagaimana akhlak yang harus dimiliki
seorang da’i.
2. Objek Dakwah

Objek dakwah atau mad’u adalah orang yang menjadi sasaran
penerima dan pelaksana pesan dakwah yang disampaikan para subjek
dakwah. Objek dakwah merupakan seluruh manusia, baik dari kalangan
internal umat ijabah (muslim) maupun umat dakwah (non-muslim).
3. Materi Dakwah

Materi dakwah merupakan pesan-pesan dakwah yang disampaikan
para subjek dakwah kepada para objek dakwah, baik yang bermuatan
ajakan, bimbingan, dan pembinaan, yang diharapkan dapat dilaksanakan
dalam seluruh aspek kehidupan objek dakwah, guna mewujudkan
perubahan kondisi objek dakwah menjadi lebih baik berdasarkan prinsip-
prinsip ajaran Islam demi mencapai kebahagiaan hidup di dunia maupun
akhirat. Materi dakwah tidak hanya berkaitan dengan makna ibadah
secara sempit, tetapi makna ibadah secara luas, baik dalam hal
berinteraksi langsung dengan Allah swt maupun sesama manusia. Secara
garis besarnya materi dakwah, yaitu:
a. Masalah agidah (keimanan).

Iman erat kaitannya dengan akal dan wahyu. Manipestasi

keimanan akan terwujud dalam amal sholeh.

b. Masalah syari’ah (hukum).
Pelaksanaan syari’ah dapat melahirkan peradaban dan selalu

menjadi kekuatan peradaban umat Islam.

€. Masalah mu’amalah (hubungan sosial kemasyarakatan).

hal-30.

3 Muriah, Siti, Metodologi Dakwah Kontemporer, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2000),
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Pelaksanaan muamalah dapat menciptakan tatanan kehidupan
manusia yang harmonis, saling memberikan kemanfaatan satu dengan
yang lainnya.

d. Masalah akhlak. Materi ini erat kaitannya dengan perilaku

Kehidupan manusia, baik akhlak terhadap sesama manusia,

Allah swt, maupun makhluk lainnya.
4. Media Dakwah

Media dakwah adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan
materi dakwah (ajaran Islam) kepada mad’u. untuk menyampaikan ajaran
Islam kepada umat, dakwah dapat menggunakan berbagai wasilah.'*

Sedangkan media dakwah menurut DR.H. Awaludin pimay, Lc, M.Ag
dalam bukunya yang berjudul metodologi dakwah”, media dakwah adalah
sarana yang digunakan oleh da’i untuk menyampaikan materi dakwah.
Media yang paling banyak digunakan adalah media audiatif, yakni
menyampaikan dakwah dengan lisan. Namun tidak boleh dilupakan
bahwa sikap dan perilaku nabi juga merupakan media dakwah secara
visual yaitu dapat dilihat dan ditiru oleh objek dakwah.

Dalam perkembangan selanjutnya, terdapat media-media dakwah
yang efektif. Ada yang berupa media visual, audiatif, audio visual, buku-
buku, koran, radio, televisi, drama dan sebagainya. Kemudian
berkembang pula yayasan untuk menggunakan media dakwah melalui
pemenuhan kebutuhan pokok manusia seperti sandang, pangan, papan,
pendidikan, kesehatan dan sebagainya™.

Semakin banyaknya media yang digunakan dalam kegiatan dakwah,
maka semakin berhasil dakwah yang dilakukan da’i, karena pesan yang
disampaikan bisa dibaca, didengar dan dilihat oleh mad’u di manapun
berada.

5. Tujuan Dakwah
Tujuan dakwah merupakan sesuatu yang ingin diwujudkan dari
pelaksanaan kegiatan dakwah yang dibebankan kepada umat Islam.
Eksistensi dakwah sebagai suatu ikhtiar dalam membumikan ajaran Islam
dihajatkan untuk melakukan perubahan terhadap kehidupan masyarakat
ke arah yang lebih baik. Hal ini sejalan dengan firman Allah swt dalam
Qs. Ali Imran ayat 104 yang artinya sebagai berikut:

“ Munir & Wahyu llahi, Manajemen Dakwah, ( Jakarta: Kencana Perdana Media
Group, 2006) hal. 32

> pimay, Awaludin, Metodologi Dakwah Kajian Teoritis Dari Khasanah Al- Quran,
(Semarang: Rasail, 2006). Hal. 36
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“Dan hendaklah ada di antara kalian segolongan umat yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang
munkar, dan merekalah orang-orang yang beruntung”.

Beragam cara, pendekatan, dan pesan dakwah yang disampaikan
para subjek dakwah kepada para objek dakwah, baik yang bermuatan
ajakan, bimbingan, dan pembinaan, diharapkan dapat dilaksanakan dalam
seluruh aspek kehidupan objek dakwah, guna mewujudkan perubahan
kondisi objek dakwah menjadi lebih baik berdasarkan prinsip-prinsip
ajaran Islam demi mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

Kehadiran dakwah dalam berbagai bentuk aplikasinya diharapkan
dapat memperbaiki atau memecahkan berbagai prolematika kehidupan
masyarakat, baik yang berhubungan dengan aqidah, syari’ah, mu’amalah,
maupun akhlak, agar sesuai dengan ajaran Islam.*

3. Gerakan Dakwah
a. Pengertian Gerakan Dakwah.

Gerakan dakwah atau lebih sering dikenal dengan dakwah harakah
bermakna dakwah dengan atau melalui sistem pergerakan. Sesuai dengan
namanya, aliran dakwah yang satu ini lebih menekankan aspek tindakan
(aksi) ketimbang wacana (teoritisasi)'’. Menurut Hasan al-Qattany, yang
dimaksud dakwah harakah adalah dakwah yang berorientasi pada
pengembangan masyarakat Islam, dengan melakukan reformasi total
(islah) terhadap seluruh aspek kehidupan social, baik terkait dengan
individu (islah al-fard), keluarga (islah al-usrah), masyarakat (islah al-
mujtama’) hingga Negara (islah al-daulah)®®.

Kata Harakah itu sendiri secara harfiah berarti gerak atau gerakan,
merupakan lawan dari diam (al-Harakah Didl al-Sukun). Dikatakan
bergerak, bila seorang berpindah atau mengambil posisi baru, Dan makna
harfiah ini, dapat dipahami dua makna penting kata harakah. Pertama,
harakah, menunjuk pada suatu gerakan yang timbul setelah masa atau
kondisi vakum. Kedua, harakah menunjuk pada suatu usaha pembaruan
untuk membawa masyarakat kepada kehidupan baru yang lebih baik.

Menurut Kalim Siddiqui, Harakah (movement), merupakan watak
Islam. Dikatakan bahwa Islam (lahir) menjadi suatu gerakan dan akan
selalu menjadi gerakan. Gerakan Islam bertujuan mendirikan dan

% Winengan, Seni Mengelola Dakwah, (Universitas Islam Negeri Mataram, Cet 1:
Sanabil, 2018), Hal 15

7 Ilyas Ismail dan Prio Hotman, Filsafat Dakwah : rekayasa Membangun Agama dan

Peradaban Islam, (Jakarta : prénada Media Group, 2011), Cet. Ke-1, hal 233
8 Hasan Ibn Falah al-Qattany, al-Tariq ila al-Nahdah al—Islamiyyah, (Riyad : Dar al-
Hamidi, 1993), hal 1-10
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melindungi Negara Islam demi kesejahteraan dan kebahagiaan hidup di
dunia maupun di akhirat.

Gerakan berarti perbuatan, kegiatan, aktivitas atau keadaan
bergerak.’® Kata dakwah secara etimologi berasal dari bahasa Arab daa,
yad’u, da’watan bermakna panggilan, seruan dan ajakan®, sedangkan
secara terminilogi, kata dakwah seperti yang didefinisikan oleh H.M.
Arifin, dakwah berarti menyeru untuk mengikuti sesuatu, dengan cara dan
tujuan tertentu, pengertian dakwah islam dalam pandangannya adalah
menyeru ke jalan Allah yang melibatkan unsur-unsur penyeru, pesan,
media, metode dan tujuan®.

Secara umum gerakan dakwah diartikan setiap aktivitas dalam
rangka melaksanakan dakwah islam untuk mengajak manusia kepada
kebaikan, menyeru kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar,
adapun secara khusus, gerakan dakwah sering disebut sebagai gerakan
islam (al-harakah al-islamiyyah) atau juga disebut kelompok yang terdiri
dari orang orang yang bersama-sama melaksanakan dakwah dalam satu
kesatuan kerja dan koordinasi.

Harakah ad-da 'wah dalam hal ini gerakan dakwah menurut al-
Qahthani adalah suatu gerakan yang berorientasikan pada pengembangan
masyarakat Islam dengan sistematika mulai dari perbaikan individu
(ishlah al-fard), perbaikan keluarga (ishlah al-usrah), perbaikan
masyarakat (ishlah al- mujtama’), dan perbaikan pemerintah dan negara
(ishlah al-daulah).

Falsafah Gerakan Dakwah
Falsafah Gerakan Dakah adalah dasar-dasar suatu gerakan yang
ditegakkan atas tiga rukun pokok yaitu:

Pertama, falsafah Ruhiyyah adalah gerakan yang paling penting
atau gerakan yang paling wajib bagi seorang individu untuk mendekatkan
diri kepada sang pencipta. Falsafah ini memiliki konsep bahwa apapun
yang dilakukan manusia akan selalu diawasi dan dilihat oleh Allah Swt.
Sehingga memiliki tujuan agar manusia betu-betul melakukan
kewajibannya dan meninggalkan semua larangannya.

Kedua, Falsafah Igtishadiyyah merupakan gerakan dakwah islam
yang berlandaskan syariat islam bahkan dalam gerakan ekonomi baik
dalam mendapatkan harta atau mendistribusikannya.

Pustaka,

9 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indon€sia, (Jakarta: Balai
2005), hal 356.

20 Wafiyah dan Pimay, Sejarah Dakwah, (S€marang: Rasail, 2022), hal 3

2L Arifin, Psikologi Dakwah: Suatu Pengantar Studi, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), hal 6.
?2 Faizah, dan Efendi, Muchsin, Psikologi Dakwah, (Jakarta: K€ncana, 2006), hal 16

13



Ketiga, Falsafah Ijtima’iyyah atau Falsafah Sosial kemasyarakatan
dengan mengarahkan maasyarakat dengan tujuan untuk mencapai suatu
perbaikan, dengan adanya pembenahan lingkungan sosial tempat individu
itu berkumpul dalam sebuah komunitas sesuai dengan aturan islam. Selain
itu juga Falsafah ini memiliki tujuan yaitu masyarakat memiliki agidah
dengan melaksanakan tanggung jawab dalam menjadikan amar ma’ruf
nahi munkar.

Gerakan dakwah yang dilakukan K.H Ahmad Dahlan

K.H Ahmad Dahlan sebagai tokoh pembaharu di Indonesia tidak
henti- hentinya melakukan dakwah semasa hidupnya, adapun gerakan
dakwah yang dilakukan K.H. Ahmad Dahlan dari tahun 1911-1923 yaitu
dengan melakukan gerakan dakwah dibidang pendidikan, sosial dan
keagamaan. Melalui ketiga gerakan tersebut, Ahmad Dahlan
mempertegas upaya pemberdayaan, pengabdian masyarakat dan
kesadaran akan Islam, juga sebagi wadah untuk memajukan agama Islam
dan menegakkan amar ma’ruf nahi munkar.

1. Gerakan Dakwah di Bidang Pendidikan

Keprihatinan K.H Ahmad Dahlan terhadap pendidikan umat
Islam yang bisa dikatakan tertinggal pada saat itu karena hanya
berfokus pada pendidikan agama saja tanpa mempelajari ilmu lain
seperti, ilmu berhitung, ilmu sejarah, ilmu bumi, ilmu alam, ilmu ukur
dan lain sebagainya. Hal ini mendorong K.H. Ahmad Dahlan
melakukan pembaharuan dengan menggabungkan sistem pendidikan
Barat dan pendidikan tradisional. Gerakan dakwah yang dilakukan
K.H Ahmad dahlan melalui pendidikan lebih menekankan bahwa ilmu
dan beramal merupakan suatu kesatuan. Artinya, peserta didik tidak
hanya duduk di kelas dan diam memperhatikan gurunya, tetapi dengan
ilmu yang dimiliknya harus dipraktikan dalam kehidupan sehari-hari.
Dalam ajaran Islam, pemeluknya wajib mencari ilmu setinggi
mungkin dan dengan ilmu yang dicapainya agar diamalkan dalam
bentuk karya nyata. Gerakan yang dilakaukan Ahmad Dahlan di
Bidang Pendidikan yaitu, mendirikan Madrasah Ibtidaiyah Diniyah
Islamiyah dan mendirikan Hizbul Wathan yaitu Amal usaha yang
bergerak dibidang kepanduan, seperti Gerakan pramuka num bedanya
Hizbul wathan diberikan pendidikan agama.

2. Gerakan dakwah di Bidang keagamaan

2% Mizaul amal, peranan K.H Ahmad Dahlan dalam pengembangan Islam di Yogyakarta 1912-
1923, (skripsi jurusan s€jarah peradaban islam: Universitas Islam Negri Alauddin Makasaar),

2017
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Ide serta gagasan pembaruan KH. Ahmad Dahlan dalam
bidang keagamaan dilatarbelakangi oleh keprihatinannya melihat
realita masyarakat Islam yang pada waktu itu hidup seperti masa
jahiliyah. Pada saat itu masyarakat Islam di dalam menjalankan
ibadahnya banyak dipengaruhi unsur syirik, tahayul, khurafat, dan
bid’ah. Pada saat itu umat Islam memeluk agama Islam bukan karena
keyakinan hidupnya, melainkan sebagai kepercayaan hidup yang
diturunkan dari nenek moyangnya. Dan ajaran Islam yang diturunkan
tersebut telah bercampur dengan ajaran ajaran animisme, dinamisme,
hinduisme, dan sebagainya. Disamping itu, pola pikir yang demikian
juga mengakibatkan terjadinya kekolotan (konservatifisme), taglid
(fanatisme), serta mengikuti apa saja yang diwariskan dari nenek
moyang meskipun bertentangan dengan ajaran Islam yang
sesungguhnya. Hal ini menjadi salah satu faktor yang menyebabkan
kebekuan di dalam pemahaman ajaran Islam, serta kebodohan dan
keterbelakangan umat Islam saat itu. Fenomena itulah yang menjadi
salah satu sebab penting dan menjadi motivasi bagi KH. Ahmad
Dahlan untuk melakukan pembaruan. Gerakan Dakwah yang
dilakukan K.H Ahmad Dahlan dalam bidang keagamaan vyaitu
mendirikan Musholla Aisyah dan Bagian Penolong Haji.?*

. Gerakan Dakwah di Bidang Sosial

Gerakan dakwah yang dilakukan Ahmad Dahlan di Bidang Sosial
adalah mendirikan organisasi muhammadiyah, Muhmmadiyah yang
didirkan oleh K.H Ahmad dahlan adalah organisasi yang bergerak
dibidang kemasyarakatan, karena asejak awal Ahmad Dahlan telah
mentapkan bahwa Muhmmadiyah bukan organisasi politik tetapi
bersifat sosial dan bergerak dibidang pendidikan, dan organisasi ini
dibentuk untuk kesejahteraan masyarakat.

Yang kedua mendirikan organisasi PKU (Penolong Kesengsaraan
Umat), PKU adalah amal usaha yang bergerak dibidang sosial, seperti
pendirian rumah sakit, poliklinik, balai kesehatan panti asuhan serta
pemberian pertolongan kapada kaum fakir miskin®

Dapat kita ketahui bahwa dari ketiga gerakan yang dilakukan K.H
Ahmad Dahlan.

* Mukhtarom Asrori, Pemikiran Pendidikan Islam K.H Ahmad Dahlan, Cet 1 (D€santa
Muliavisitama, 2020) hal 17
% M. Rusli Karim, Muhammadiyah dalam Kritik dan Komentar, Cet. 1 (Jakarta: Rajawali, 1986),

hal'90
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C. Kerangka Pemikiran
Untuk mengetahui seperti apa PKCQ dalam pergerakan dakwah nya,
maka pertama sekali peneliti menjelaskan perkembangan gerakan dakwah.
Kemudian peneliti memfokuskan pada komunitas PKCQ. Dalam menguatkan
Gerakan dakwah, Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada bagan di bawah ini:

Komunitas Peimuda Kundur Cinta
Qur'an

Geirakan Dakwah Komunitas Peimuda
Kundur Cinta Quran (PKCQ) Keicamatan [
Kundur Kabupatein Karimun

Geirakan Dakwah di Bidang Peindidikan: Geirakan Dakwah di Bidang Sosial :
a. Tahsin a. Sineirgi Beiras infaq ceiria (SIBEIRIA) . - .
o LY Geirakan Dakwah dibidang keiagamaan:
b. Tadarus b. Seideikah Air Mineiral (SAM) .
. a. Kajian Bulanan
c. Tahfizh c. Tabung Qurban (Tanggap)
d. Tilawah d. Seideikah Mushaf Al-Qur'an (SMA)

Table 2.1 kerangka pemikiran

Dari bagan diatas menunjukkan bahwa Gerakan Dakwah yang dilakukan oleh
komunitas Pemuda Kndur Cinta Quran (PKCQ) terbagi menjadi tiga bagian:
yang pertama gerakan dakwah pada bidang Pendidikan dimana mempunyai
empat program yaitu Tahsin, Tilawah, Tadarus, dan Tahfidz. yang kedua pada
bidang  sosial mempunyai empat Program vyaitu, SIBERIA,
SAM, TANGQAP,SMA dan yang ketiga gerakan dakwah pada bidang
keagamaan mempunyai program Kajian Bulanan.
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan. Menurut
Abdurrahman Fathoni penelitian lapangan (field research) adalah suatu
penyelidikan yang dilakukan di lapangan atau lokasi penelitian, suatu tempat
yang dipilih sebagai lokasi untuk menyelidiki objek yang terjadi di lokasi
tersebut, yang dilakukan juga untuk menyusun laporan ilmiah dengan
menggunakan metode deskriptif analisis.”® Berkaitan dengan ungkapan tokoh
di atas maka penelitian ini bersifat penelitian lapangan. Artinya dalam
peneliti ini, peneliti melakukan pengumpulkan data-data yang terkait dengan
masalah yang di angkat, dengan cara peneliti terlibat langsung terjun ke
lokasi objek penelitian serta bertemu dan mengamati langsung terkait
masalah yang di dalam penelitian ini.

Adapun peneliti ini melakukan pengamatan langsung ke lokasi objek
yang di teliti yang tujuanya untuk mendapatkan data yang lebih akurat dan
relevan serta menemukan fakta dan kejadian yang ada pada objek penelitian.
Sehingga dapat memudahkan peneliti dalam memberi penjelasan dan
memberi kesimpulan terhadap penulisan ini karena data yang di dapatkan
yaitu secara langsung dan pengamatan langsung. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif (descriptive research).
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang diharapkan untuk memberi
gejala-gejala, fakta-fakta, atau kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat,
mengenai sifat-sifat populasi atau daerah tertentu.”’

B.Lokasi dan Waktu Penelitian
Adapun lokasi yang menjadi objek penelitian penulis yaitu di
Sekretariatan PKCQ Yang beralamat JI. Sunariyo KM. 04 Tanjung Batu
Kecamatan Kundur Kabupaten Karimun Provinsi Kepulauan Riau.
Peneliti mulai intens menyusun data penelitian ini sejak April 2022
sampai saat ini. Direncanakan penelitian ini akan selesai pada Desember
2023

% Abdurrahman Arikanto, Metode Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, Cet
1(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hal 96.

" Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian sosial dan Pendidikan, Cet. 3, (Jakarta: PT
Bumi Aksa, 2009), hal 47
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C. Sumber Data Penelitian
Sumber data merupakan subjek dari mana data didapat dan diperoleh
untuk memudahkan peneliti mengidentifikasi sumber data.
Sumber data penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu:
1. Data Primer
Data Primer adalah data yang didapat secara langsung dari sumber
utamanya (tidak melalui media perantara),® seperti melalui observasi,
survey, eksperimen maupun wawancara kepada informan. Data Primer
atau utama dalam penelitian ini diperoleh dari wawancara penasehat,
coordinator umum maupun anggota komunitas Pemuda Kundur Cinta
Quran (PKCQ) dan juga mengikuti langsung aktivitas dilapangan.
2. Data Sekunder
Data Sekunder adalah data-data yang diperoleh dari dokumen-
dokumen grafis seperti catatan, notulen, foto, film, rekaman video, dan
lain-lain yang dapat memperkaya data primer. Untuk melengkapi data
penelitian, peneliti melakukan pengumpulan data tambahan berupa
wawancara terhadap beberapa informan. Data sekunder adalah data
tambahan atau data pendukung penelitian. Selain melakukan wawancara
terhadap sejumlah informan, sebagai data sekunder peneliti juga
melakukan etnografi online. Etnografi online dilakukan dengan
menelusuri beberapa sosial media yang di miliki komunitas Pemuda
Kundur Cinta Quran (PKCQ) seperti Facebook, Instagram, Youtube,
Tiktok, dan juga melalui website resminya Komunitas Pemuda kundur
Cinta Quran (PKCQ).
D.“Informan
Wawancara dilakukan secara tatap muka dengan mengajukan sejumlah
pertanyaan yang berkaitan dengan penelitian ini. Wawancara dilakukan
kepada sejumlah informan diantaranya:
1. Syahidin Mahmud , S. Ag merupakan Pembimbing Komunitas PKCQ
2. Muhammad Rasyid Ridha, S. Ag Merupakan Koordinator Umum
Komunitas PKCQ

%8 Ratu Ile Tokan, Manajemen Penelitian Guru untuk Pendidikan Bermutu (Panduan Penulisan

Skripsi, Tesis, Disertasi Karya Ilmiah Guru-Dosen dan Kebijakan Pendidikan) (Jakarta: PT.
Grasindo, 2016) hal 75
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3. Muhammad Yunizar, S.H Merupakan Penanggung Jawab PKCQ
Berbagi
Indah Feliya Santika Merupakan Penanggung Jawab Tadarus
Sindy Apriyanti Merupakan Penanggung Jawab Tahfidz
Mirnawati Merupakan Penanggung Jawab Tilawah
Mariani Agustina Merupakan Penanggung Jawab Unit Usaha PKCQ
Aisyah Merupakan Penanggung Jawab Tahsin

Delapan orang diatas dianggap cukup untuk mengeksplorasi topik
penelitian ini, karena penelitian kualitatif berbeda dengan penelitian
kuantitatif yang membutuhkan sampel yang cukup besar. Dalam penelitian
kualitatif, informan dianggap cukup jika sudah memenuhi informasi yang
berkaitan dengan topik penelitian. Peneliti akan menambah informasi apabila
ada informasi-informasi baru dari informan lainnya.

N oo A

.~ Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang strategis dalam
penelitian, karna tujuan utama dari penelitian ialah mendapatkan data. Untuk
mendapatkan data penelitian mengenai bagaimana gerakan dakwah pada
komunitas PKCQ, Peneliti menggunakan 3 teknik penelitian, diantaranya :
1. Observasi
Observasi merupakan pengamatan dan pecatatan secara sistematis
terhadap unsur yang terlihat dalam suatu gejala pada objek penelitian.
Tujuan dilakukan observasi sebagai metode penelitian diantaranya untuk
mengetahui gerakan dakwah yang dilakukan pada komunitas PKCQ.
Peneliti menggunakan observasi partisipan sebagai sumber utama data
penelitian ini, sedangkan yang dimaksud observasi partisipan ialah obe
servasi dimana peniliti berperan serta ikut dalam bagian dari kegiatan
dakwah sosial komunitas Pemuda Kundur Cinta Quran (PKCQ).
2. Wawancara
Wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan
terjadinya komunikasi secara verbal antara pewawancara dengan subjek
yang diwawancarai. Wawancara dilakukan dalam bentuk tanya jawab dan
diskusi. Dalam wawancara ini peneliti memilih seperti Pembina
Komunitas PKCQ, Koordinator umum komunitas PKCQ, dan anggota
komunitas PKCQ
Wawancara adalah sebuah proses memperoleh keterangan untuk
tujuan penelitian dengan cara Tanya jawab sambil bertatap muka antara
pewawancara dengan orang yang diwawancarai, atau menggunakan
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pedoman wawancara.”’ Dalam kegiatan wawancara penulis terlebih
dahulu mempersiapkan instrumen berupa Questionnaire, buku catatan,
dan alat perekam recorder agar hasil wawancara diperoleh secara
menyeluruh dan utuh.

Wawancara yang akan dilakukan adalah wawancara yang bersifat
terstruktur, dengan menggunakan pedoman wawancara yang berisi daftar
pertanyaan untuk mempermudah peneliti dalam melakukan wawancara.
Selanjutnya sebagai bentuk pendalaman informasi dilakukan wawancara
bebas, namun isinya tetap berkaitan dengan Gerakan Dakwah komunitas
Pemuda Kundur Cinta Quran (PKCQ).

3. Dokumentasi

Selain observasi dan wawancara, data juga dapat didapatkan melalui
dokumentasi berupa catatan, transkrip, buku, surat, koran, majalah, foto,
dan lain-lain. *°

Dokumentasi juga untuk mempererat data peneliti agar mendapat data
yang benar-benar bisa dilihat sesuai dengan realita yang ada. Adapun
dalam kegiatan ini penulis akan mengumpulkan berbagai dokumen
penting yang berkaitan dengan objek kajian seperti struktur kepengurusan
Komunitas PKCQ dan lain-lain.

F. Validitas Data

Teknik validitas data yang digunakan peneliti ialah Triangulasi data,
dimana peneliti menggunakan berbagai sumber data, seperti dokumen, arsip,
hasil wawancara, hasil observasi atau juga dengan mewawancarai lebih dari
satu informan yang memiliki sudut pandang yang berbeda.

Triangulasi artinya teknik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data
yang telah ada.* Seperti:

1. Perpanjangan pengamatan
Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali kelapangan,
melakukan pengaatan, wawancara lagi dengan sumber data yang pernah
ditemui maupun yang baru. Dengan perpanjangan pengamatan ini berarti
hubungan peneliti dengan narasumber akan semakin terbentuk semakin
rapat, semakain akrab, dan saling mempercayai sehingga tidak ada
informasi yang disembunyikan lagi.

? Murdiyanto Eko, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi 1 (Yogyakarta: Yogyakarta
Press, 2020) Hal 59

¥ vYaya Suryana, Metode Penelitian Manajemen Pendidikan, (Jawa Barat: CV
PUSTAKA SETIA, 2015) hal 234

*! Sugiyono, memahami penelitian kualitatif , (Bandung: Alfabeta, 2015) hal 246
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2. Meningkatkan ketekunan dalam penelitian
Meningkatkan ketekukan dalam melakukan penelitian secara lebih cermat
dan berkesinambungan.

3. Transpulasi
Transpulasi dalam pengujian kreadibilitas ini diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai
waktu Transpulasi ini dilakukan untuk melakukan pengecekan terhadap
penggunaan metode pengumpulan data, apakah informasi yang didapat
dengan metode wawancara sama dengan metode obsevasi atau apakah
hasil observasi sesuai dengan informasi yang diberikan Kketika
diwawancarai dan saat melihat dokumentasi yang ada.

G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data mempunyai prinsip yaitu untuk mengolah data
dan menganalisis data yang terkumpul menjadi data yang sistematis,
terstruktur dan teratur. Miles Huberman dalam Sugiyono mengemukakan
bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas. Teknis analisis data yang
akan dilakukan melalui tiga tahap yaitu®?:
1. Reduksi Data
Pada tahap ini penulis melakukan pemeriksaan terhadap jawaban dari
responden dari hasil wawancara. Tujuan peneliti melakukan proses
Reduction adalah untuk penghalusan data. Proses penghalusan data adalah
seperti perbaikan kalimat dan kata, memberikan keterangan tambahan
membuang keterangan berulang atau tidak penting, termasuk juga
menerjemahkan ungkapan setempat ke bahasa Indonesia.*®
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu
perlu dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti
merangkum, meneliti hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal
yang relevan dan penting.
2. Display Data
Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, pernyataan atau
sejenisnya.dalam hal ini peneliti akan menyajikan data berbentuk teks,
untuk memperjelas dapat dibantu dengan mencantumkan table, grafik
atau gambar.

*? Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D, (Bandung: CV Alfabeta, 2009), hal 246

% Lexy. J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif edisi Revisi, (Bandung: Remaja
Rosda Karya, 2007), hal 248
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Adapun metode yang penulis gunakan dalam memberikan makna
(analisis) terdapat data-data yang berupa jawaban yang diperoleh tersebut
adalah dengan metode kualitatif.
Kesimpulan

Setelah semua data wawancara dianalisis maka pada tahap yang
terakhir ini peneliti menyimpulkan data yang telah disusun dan dianalisis.
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan
masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena
seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah akan
berkembang setelah peneliti berada dilapangan. Kemudian peniliti
melakukan proses pengumpulan data kembali sampai menjawab
pertanyaan penelitian.
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BAB IV
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Profil Komunitas PKCQ (Pemuda Kundur Cinta Qur’an)
1. Sejarah Berdirinya Komunitas Pemuda Kundur Cinta Qur’an
(PKCQ)

Komunitas Pemuda Kundur Cinta Quran berdiri pada tanggal 17
Januari 2018 yang diinisiasi oleh Muhammad Rasyid Ridha sebagai
Koordinator umum. Komunitas PKCQ pada dasarnya sebagai wadah
untuk berkhidmat kepada Al-Quran melalui pergerakan yang ada
dikomunitas, melihat antusias masyarakat, pemuda pemudi yang tinggi
untuk belajar Al-Qur’an, maka sebagai umat muslim tergerak hatinya
untuk membentuk sebuah komunitas yang akan mewadahi dan
memberikan kemudahan bagi anggotanya untuk belajar Al-Qur’an, karna
banyak anak muda yang ada dimanapun sangat membutuhkan wadah,
maka ketika kita membuat wadah, apa yang kita rancangkan akan kuat. **

Komunitas Pemuda Kundur Cinta Quran di gerakkan oleh
pemuda-pemudi yang berasal dari kepulauan kundur dengan berlatar
belakang pendidikan dimulai dari Sekolah Menengah keAtas (SMA)
hingga mahasiswa/i. Fokus kegiatan komunitas pemuda kundur cinta
guran yaitu pada segi pendidikan, sosial dan ibadah. Namun inti dari
komunitas Pemuda Kundur Cinta Quran (PKCQ) yaitu berkhidmat pada
Al-Quran. Artinya orang-orang yang mampu membawa nilai nilai Al-
Quran di komunitas PKCQ

Komunitas PKCQ telah berdiri 6 tahun hingga saat ini di latar
belakangi dengan niat yang tulus untuk mensyiarkan dakwah sesuai
dengan Al-Quran dan hadist. Sekretariatan Komunitas Pemuda Kundur
Cinta Quran (PKCQ) beralamat di Jalan Sunaryo KM. 4 Tanjung Batu,
Kecamatan Kundur, Kabupaten Karimun, Provinsi Kepulauan Riau.

** Wawancara PEmbimbing Komunitas PKCQ dengan Ustadz Syahidin Mahmud hari Rabu 1
Februari 2023
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Gambar 4.1 Logo Komunitas PKCQ

a. Warna Hijau : menggambarkan ketenangan dan kedamaian, serta
menjadi warna yang disukai oleh Rasulullah SAW.

b. Warna lainnya: Sebagai Wujud keberagaman

c. Persegi Delapan: Sebagai symbol menysiarkan Al-Quran keseluruh
penjuru dunia

d. Tulisan Al-Quran: Sebagai identitas dan juga inti dari tujuan
komunitas ini berdiri

Visi dan Misi

1. Visi
Menjadikan Komunitas PKCQ (Pemuda Kundur Cinta Quran) yang
terdepan mendakwahkan Al-Quran sebagai inspirasi untuk negri

2. Misi

a.

menjadikan  Komunitas PKCQ sebagai organisasi yang
mentransformasikan nilai-nilai Al-Qur’an

memperluas jaringan kolaborasi dengan menjalin kerjasama
dengan lembaga atau organisasi terkait.

menciptakan dampak kegiatan yang berkelanjutan

menciptakan relawan Al-Qur’an yang handal

membangun jejaring pemimpin masa depan yang berakhlak Al-
Qur’an

Struktur Kepengurusan

Komunitas Pemuda Kundur Cinta Quran (PKCQ) memiliki struktur
kepengurusan. Susunan kepengurusan tersebut penting agar setiap
anggota memahami tugas dan tanggung jawabnya didalam organisasi
tersebut. Struktur organisasi juga memiliki peranan penting dalam
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koordinasi antar fungsi serta pembagian wewenang dan tanggung jawab
setiap bagian agar lebih jelas sehingga mampu meminimalisir konflik
dalam organisasi.

Struktur dan Penanggung jawab Komunitas PKCQ 2022-2023
a. Dewan Pembimbing
1. Syahidin Mahmud, S. Ag
b. Koordinator Umum
1. Muhammad Rasyid Ridha, S.Ag.
2. Rista Mulia Tantri
3. Heni Astuti
c. Bendahara Umum
1. Sri Alviya Ardiyanti, S.Ag
d. DES (Dokumentasi, Editing, Syiar)
1. lzwan
2. Indah Feliya Santika
e. UUP (Unit Usaha PKCQ)
1. Mariani Agustina
2. Siti Fatimah
3. Sri Alviya Ardiyanti S,Ag
f. Penanggung jawab Tadarus
1. Indah Feliya Santika
2. Mariani Agustina

g. Penanggung Jawab Tahfidz
1. Sindy Apriyanti
2. Mirnawati Safitri Ningsih
3. Muhammad Rasyid Ridha

h. Penanggung Jawab Tahsin
1. Aisyah Putri Arifah
2. Lugmanul Hakim

i. Penanggung Jawab Tilawah
1. Mirnawati Safitri Ningsih
2. Nurul Hafika

J.  Penanggung Jawab PKCQ Berbagi
1. Muhammad Yunizar, S.H
2. Sindy Apriyanti
3. Nurul Hafika
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5. Media Sosial Komunitas Pemuda Kundur Cinta Quran (PKCQ)
Media sosial yang digunakan Komunitas Pemuda Kundur Cinta
Quran digunakan untuk memberikan informasi terkait kajian online,
dokumentasi kegiatan, pemberian motivasi dan lain sebagainya
menggunakan Youtube, Instagram, WhatsApp, Facebook, dan tiktok.
1. Youtube
Youtube channel Komunitas Pemuda Kundur Cinta Quran (PKCQ)
memiliki 445 subscriber dan 123 video dengan nama akun PKCQ
Channel, akun youtube PKCQ Channel berisi tentang materi-materi
dakwah, kajian-kajian migguan, bulanan yang dilakukan secara online
lalu di unggah kembali di youtube.

Gambar 4.2 Youtube Komunitas PKCQ

133

Sumber: https://youtube.com/@PKCQChannel

2. Instagram
Akun media sosial yang sangat aktif digunakan Komunitas Pemuda
Kundur Cinta Qur’an salah satunya yaitu instagram. Komunitas Pemuda
Kundur Cinta Quran (PKCQ) memiliki akun instagram dengan username
@pkeq_kundur dan memiliki total pengikut 1.103, akun instagram
komunitas PKCQ digunakan untuk live streaming saat kajian rutin,
memberikan informasi program, dokumentasi disetiap kegiatan.
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Gambar 4.3 Instagram Komunitas PKCQ

13.11 -

Sumber: https://instagram.com/pkcg kundur?igshid=YmMyMTA2M2Y

. WhatsApp

Aplikasi WhatsApp juga salah satu aplikasi yang sangat sering digunakan
Komunitas PKCQ Untuk menyebarkan informasi WhastApp digunakan
untuk menginformasikan kegiatan, membagikan jadwal kegiatan, program
yang sedang berlangsung.

Gambar 4.4 WhatssApp grup Komunitas PKCQ

13.11

Facebook

Komunitas Pemuda Kundur Cinta Quran (PKCQ) memiliki akun facebook
dengan nama “Pkcq Kundur” dan memiliki total pengikut sebanyak
1.273, akun facebook komunitas PKCQ berisi informasi- informasi
mengenai kegiatan dan program-program komunitas PKCQ.
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5. Tiktok

Komunitas Pemuda Kundur Cinta Quran (PKCQ) memiliki akun tiktok

dengan username @pkcqg_kundur dan memiliki pengikut sebanyak 198,

akun tiktok komunitas PKCQ berisi informasi kegiatan dan program

kegiatan yang akan dan sedang berlangsung.
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Gambar 4.6 Tiktok Komunitas PKCQ
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B. Profil Kecamatan Kundur
1. Sejarah Kecamatan Kundur

Kecamatan Kundur merupakan sebuah pulau yang terletak di kabupaten
Karimun, Provinsi Kepulauan Riau, Indonesia. Pulau Kundur terdiri dari 3
Kecamatan dari 12 kecamatan yang ada di kabupaten Karimun yaitu
Kecamatan Kundur yang beribu kota di Tanjungbatu. Tanjungbatu
memiliki potensi sumber daya alam yang bagus dan sejarah lampau yang
cukup menarik.

Sejarah perjuangan masyarakat Tanjungbatu dibagi menjadi tiga Periode
yaitu:

Periode Penjajahan Belanda
Periode penjajahan Jepang
Masa agresi militer Belanda
Perjuangan melawan penjajahan dilakukan oleh masyarakat
Tanjungbatu dibawah pimpinan Abdul Manaf dan Abdul Latif hingga
kini Tanjubatu Kota menjadi ibu Kota Kecamatan Kundur.
Menurut sejarahnya, Tanjungbatu Kota Kecamatan Kundur pada
zaman kolonial Belanda desa tertua pada masa itu adalah desa Alai
yang merupakan suatu perkampungan. Pada zaman penjajahan
Belanda sistem pemerintahan di kecamatan Kundur dipimpin oleh
seorang Amir. Setelah menjadi Kecamatan, Tanjungbatu Kota
dipimpin oleh seorang camat dalam penyelenggaraan pemerintahan
secara berperiode.
a. Tanjungbatu Kota pada masa penjajahan Belanda

Pada abad ke-16, kekuasaan asing mulai masuk ke Indonesia
dimulai dari Portugis, Spanyol dan Belanda. Pada masa itu semua
kawasan perkebunan dikuasai oleh Belanda. Tetapi hal itu tidak
terjadi di Tanjungbatu. Pada awal abad ke-19, berdirilah sebuah pabrik
yang dipegang oleh seorang berkebangsaan Jepang yang bernama
Yamamoto, pabrik tersebut diberi nama Nan Kokogungu Kaisa.
Kebun Yamamoto ini sangat luas, di mana kebun karetnya seluas 6
hektar, dan kebun pinangnya seluas kebun Pinang dan Tanjung Sari
yang ada sampai saat ini. Dalam satu bulan hasil karet dan pinang
yang didapat mencapai 80 ton. Oleh karena itu, untuk mempermudah
angkutan maka di bangunlah sebuah parit yang sekarang bernama
Parit Jepon.
Wilayah ini sekarang sudah ditempati oleh ramai penduduk, dan
berdiri kawasan perumahan dengan tetap menyisakan tanah-tanah
perkebunan milik pribadi warga. Untuk menghormati dan menghargai
jasa mereka, maka nama mereka diabadikan menjadi nama Jalan
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Protokol di Tanjungbatu yaitu Jalan A. Manaf (Kota) dan Jalan A.
Latif, wilayah KM 2 Tanjungbatu Kota.

b. Tanjungbatu Kota pada masa penjajahan Jepang

Pada tahun 1941, pangkalan angkatan laut Amerika dibom oleh
Jepang, yang mengakibatkan Yamamoto kembali ke Jepang dengan
alasan ketentaraan dan Nan Koko Gungukaisa ditutup. Pada tanggal 8
Maret 1942, pemerintah Hindia Belanda menyerah tanpa syarat
kepada Jepang. Hal ini menjadi awal dari penjajahan Jepang di
Indonesia. Kemenangan Jepang ini membuat Yamamoto kembali ke
Tanjungbatu dan ia mendirikan pabrik baru yang diberi nama Nanyo
Kabu Kusi Kaisa. Pada masa itu tentara Jepang banyak yang datang ke
Tanjungbatu, mereka datang dengan menggunakan kapal yang
bernama Mayang Betawi.

Sewaktu tentara Jepang berada di Tanjungbatu, mereka
mendirikan markas. Para tentara Jepang sangat kejam. Mereka
memancung dan mencambuk penduduk yang tidak mau tunduk
kepada mereka. Mereka juga menutup sekolah, tetapi para guru tetap
berusaha untuk terus mengajar. Akhirnya berdirilah sekolah baru yang
diberi nama SEKOLAH RAKYAT. Keturunan Tionghoa
diperbolehkan oleh tentara Jepang untuk mendirikan sekolah yang
diberi nama SEKOLAH VAIVEN.

Kebengisan tentara Jepang tidak berlangsung lama karena pada
tanggal 15 Agustus 1945, Jepang menyerah tanpa syarat kepada
sekutu. Hingga pada tanggal 17 Agustus 1945 kemerdekaan Indonesia
diproklamirkan. Kekalahan Jepang membuat Yamamoto kembali ke
Jepang dan pabriknya diteruskan oleh seorang keturunan Tionghoa.

c. Tanjungbatu Kota pada masa agresi militer Belanda

Pada tanggal 29 September 1945, terjadi pendaratan tentara
Sekutu di Indonesia. Bertepatan pada tanggal tersebut tentara Belanda
memasuki kawasan Tanjungbatu, mereka mendirikan markas yang
berlokasi berbeda dari markas Jepang, yaitu di sebuah bukit yang saat
ini kawasan tersebut dijadikan sebuah klenteng.

Belajar dari pengalam pahit kekejaman tentara Jepang, kali ini
perlawanan rakyat mulai terjadi dengan dikomandani oleh Abdul
Manaf dan Abdul Latif. Mereka berjuang mengusir penjajah Belanda
dari Tanjungbatu. Tetapi Abdul Manaf gugur ditembak Belanda di
Sungai Buluh, Kelurahan Alai. la lalu dimandikan dan disalatkan di
masjid dan dimakamkan di antara kebun karet.
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Pertempuran antara Belanda dan rakyat terus terjadi, hingga
akhirnya pada tanggal 23 Agustus 1949 di Deenhaag, diselenggarakan
Konferensi Meja Bundar (KMB), dan pada tahun 1950 Belanda keluar
dari Tanjungbatu. Keluarnya Belanda ini disambut gembira oleh
penduduk dan diadakan upacara kedaulatan di lapangan menyambut
kebebasan Tanjungbatu dari penjajah.

2. Letak Geografis Kecamatan Kundur
Tanjungbatu Kota sebagai wilayah kabupaten Karimun yang dibentuk
berdasarkan Undang-undang Nomor 53 Tahun 1999. Pada awal
terbentuknya wilayah Kabupaten Karimun terdiri dari 3 (tiga)
Kecamatan yakni Kecamatan Karimun, Kecamatan Moro dan
Kecamatan Kundur. Selanjutnya berdasarkan Peraturan Daerah
Kabupaten Karimun nomor 16 tahun 2001, maka wilayah kabupaten
Karimun dimekarkan menjadi 8 (delapan) Kecamatan, dan akhirnya
berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Karimun nomor 10 tahun
2004 dimekarkan lagi menjadi 9 (Sembilan) Kecamatan. Kecamatan
Kundur adalah salah satu kecamatan dari 9 Kecamatan yang terdapat
di wilayah Kabupaten Karimun Daerah Provinsi Kepulauan Riau yang
mempunyai letak dan wilayah yang strategis ditinjau dari pendekatan
ekonomis. Luas wilayah Tanjungbatu Kota mencapai 103 km2 dengan
letak posisi 0o 35°30°’- 0044’8 lintang utara dan 103025’40”-
103035°7” bujur timur.
Tanjungbatu Kota secara geografis dapat diuraikan sebagai berikut:
Tanjungbatu Kota merupakan salah satu kelurahan dari tiga kelurahan
yang berada di Kecamatan Kundur yang mempunyai luas wilayah
9000m2, yang terdiri dari lautan dan daratan.
3. Letak Demografis Kecamatan Kundur

Kelurahan Tanjungbatu Kota telah memiliki V Lingkungan, 51
Rukun Warga dan 145 Rukun Tetangga. Letak dan wilayah yang
strategis ini pula banyak dimanfaatkan oleh warga sekitar untuk
membuka peluang usaha dengan menjual berbagai jenis kebutuhan
masyarakat sekitar baik itu kebutuhan pangan maupun sandang. Salah
satu tempat yang menjadi pusat perbelanjaan adalah pasar tradisional
Tanjungbatu Kota.
- Lingkungan I (Terletak di Pasir Gembur dan Paya Togok)
- Lingkungan Il ( Terletak di Pelabuhan, Dwi Kora dan JI. Ahmad
Latif)
- Lingkungan 111 ( Terletak di Padang Bola Gelora dan JI. Pramuka)
- Lingkungan 1V ( Terletak di Simpang Urung dan Batu Dua)
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- Lingkungan V (Terletak di Tanjung Sari)

4. Visi misi kecamatan kundur
Visi dari kecamatan Kundur yaitu: “Terwujudnya Kecamatan Kundur
yang profesional dalam pelayanan, menuju masyarakat tangguh, beriman
dan berbudaya yang berbasis usaha keras dan kebersamaan”
Misi dari Kecamatan Kundur yaitu:

a.

Mewujudkan masyarakat kundur yang berkualitas, berdayaguna, dan
berhasil guna
Mewujudkan masyarakat kundur yang beriman, dan beribadah sesuai
dengan agama dan kepercayaan masing-masing
Mewujudkan masyarakat yang mentaati hukum dan perundang-
undangan
Mewujudkan pelayanan prima kepada masyarakat
Mewujudkan masyarakat kundur yang berbudaya yang dititikberatkan
pada pelestarian budaya melayu
Mewujudkan masyarakat kundur yang aman, indah, damai, sejuk, dan
sejahtera
Mengoptimalkan penyelenggaraan kegiatan pemerintahan di tingkat
kecamatan
Mengoptimalkan pembinaan penyelenggaraan pemerintah desa
Melaksanakan pemeliharaan prasarana dan fasilitas pelayanan umum
Jumlah Rt/Rw Menurut Desa di Kecamatan Kundur Kabupaten
Karimun

Tabel 4.1 Jumlah Rt/Rw Kecamatan kundur

No Kelurahan/Desa Luas Wilayah RT RW
(Km2)

1. Tanjung Batu Kota | 18 46 14

2. Tanjung Batu Barat | 15 25 9

3. Gading Sari 11 16 6

4. Sungai Ungar 25 23 10

5. Sungai Sebesi 23 22 8

6. Lubuk 11 11 4
Total 103 145 51

Sumber data: Profil Kecamatan Kundur Tahun 2020

Selanjutnya penduduk di Kecamatan Kundur Kabupaten Karimun
terdiri dari berbagai jenis etnis suku, agama, budaya dan sosial
kemasyarakatan. Penduduk merupakan salah satu faktor terpenting
dalam suatu wilayah. Oleh karena itu dalam proses pembangunan,
penduduk merupakan modal dasar bagi pembangunan suatu bangsa.
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Dengan demikian tingkat perkembangan penduduk sangat penting
untuk diketahui dalam menentukan langkah pembangunan.

. Pendidikan

Di kecamatan kundur terdapat 9 Taman Kanak-Kanak (TK), 8 PAUD,
8 Taman Bermain, 17 Sekolah Dasar (SD), 5 Madrasah Ibtidaiyah
(MI), 3 Sekolah Menengah Pertama (SMP), 2 Madrasah Tsanawiyah
(MTS), 2 Sekolah Menengah Atas (SMA), 2 Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) DAN 1 Madrasah Aliyah.

Kesehatan

Salah satu indikator bagi kesejahteraan rakyat disuatu daerah adalah
kondisi tingkat kesehatan masyarakat. semakin tinggi tingkat
kesehatan masyarakat suatu daerah, maka dapat dikatakan semakin
tinggi pula tingkat kesejahteraan rakyatnya.

Fasilitas kesehatan yang ada di kecamatan kundur adalah 1 rumah
sakit, poliklinik/balai pengobatan, 1 puskesmas rawat inap, 3 apotek,
31 posyandu, 2 tempat praktek dokter, dan 3 pustu. Pada tahun 2020,
terdapat 9 dokter, 53 perawat, 34 bidan.

. Agama

Sebagai daerah yang masyarakatnya heterogen, kehidupan beragama
yang beraneka ragam tentulah merupakan suatu fenomena yang dapat
kita lihat pada masyarakat, termasuk masyarakat kecamatan kundur.
Statistic dibidang keagamaan menyajikan banyak tempat ibadah,
banyaknya penduduk yang memeluk agama sesuai dengan
kepercayaannya, dan persentase penduduk menurut agama yang
dianut.

Terdapat 30 masjid, 43 surau/musholla, 5 gereja, 1 vihara, dan 3
kelenteng dikecamatan kundur. Mayoritas masyarakat kundur banyak
menganut agama islam yaitu sebanyak 87,07 persen, agama lain yang
paling banyak dianut adalah agama Budha.

. Perekonomian

Di kecamatan kundur terdapat 24 kelompok perekonomian, 1
pasar sengan bangunan permanen, 4 minimarket/swalayan, 225
toko/warung kelontong, 11 restoran/rumah makan, 97 warung/kedai
makanan, 6 hotel, dan 9 hostel/motel/losmen/wisma.

Lembaga keuangan yang ada di kecamatan ini terdiri 4 bank
umum pemerintah, 1 bank umum swasta, dan 1 bank perkreditan
rakyat. Hanya ada satu desa/kelurahan yang memiliki kantor pos/pos
pembantu/rumah pos dan perusahaan/agen jasa ekspedisi swasta yang
beroperasi, yaitu keluruhan Tanjung Batu Kota.
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BAB VI
PENUTUP
A Kesimpulan

Setelah dilakukan penyajian data dan di olah, maka dapat disajikan dan
dianalisis, kemudian dapat diperoleh kesimpulan bahwa hasil penelitian dan
pembahasan tentang Gerakan Dakwah Komunitas pemuda Kundur Cinta
Qur’an Kecamatan Kundur Kabupaten Karimun maka penulis memberikan
kesimpulan bahwa Komunitas Pemuda Kundur Cinta Qur’an melakukan
gerakan dakwah sebagai berikut:

Yang pertama, Gerakan yang kedua yaitu gerakan dakwah bidang
pendidikan. Program gerakan dakwah bidang pendidikan yang pertama
program Tahsin, kegiatan tahsin yaitu Bersama Belajar Al-Qur’an (BBQ),
kegiatan BBQ adalah kajian online dilaksanakan satu minggu sekali setiap
hari jum’at setelah sholat ashar, dan terbuka untuk umum. Program yang
kedua yaitu Tadarus, program tadarus dilakukan hanya untuk anggota
komunitas PKCQ, program tadarus dilakukan selama bulan ramadhan.
Program yang ke tiga yaitu Tahfidz, program tahfidz dilakukan hanya untuk
anggota komunitas PKCQ. Program yang keempat yaitu Tilawah, program
tilawah terbuka untuk masyarakat umum. Metode yang dilakukan pada
program tilawah yaitu minggu ke 1 pemateri akan mengirim materi tilawah di
aplikasi youtube komunitas PKCQ dan minggu ke 2 akan dibahas di aplikasi
zoom meeting, dan minggu ke 3 pemateri akan mengirim kembali materi di
aplikasi youtube dan akan dibahas pada minggu ke 4 dan seterusnya.

Gerakan dakwah vyang ketiga yaitu Gerakan dakwah bidang
keagamaan. Program gerakan dakwah bidang keagamaan vyaitu Kajian
Bulanan (KABUL). Kajian bulanan adalah program yang dilaksanakan setiap
satu bulan sekali, dilakukan secara online melalui Live streaming di aplikasi
instagram komunitas PKCQ.

Gerakan dakwah bidang sosial, adanya gerakan dakwah pada bidang
sosial disebabkan masih banyaknya kemiskinan dan kesenjangan sosial yang
ada pada masyarakat. adapun beberapa program dakwah sosial antara lain:
yang pertama sedekah air mineral (SAM), program SAM rutin dilaksanakan
satu minggu sekali setiap hari juma’at dengan membagikan air mineral atau
air minum pada masjid atau surau yang ada di kepulauan kundur. Yang kedua
program Sinergi Beras Infag Ceria (SIBERIA) yaitu membagikan beras
kepada fakir miskin atau kaum dhuafa setiap satu minggu sekali. Yang ketiga
program Sedekah Mushaf Al-Qur’an yaitu menyedekahkan Al-Qur’an untuk
masjid dan mushollah yang ada dikepulauan kundur, program SMA sebagai
bentuk kenang-kenangan untuk masjid dan mushollah yang telah dikunjungi
dalam kegiatan safari ramadhan komunitas PKCQ. Yang keempat program
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Tabung Qurban, program tabung qurban sebagai wadah untuk memfasilitasi
masyarakat yang ingin berqurban dengan cara menabung sehingga
masyarakat yang ingin berqurban menjadi mudah.

—Saran

Dalam penelitian ini, penulis menyadari bahwa penilitian ini masih
jauh dari kesempurnaan dan masih banyak kekurangan baik dari sumber data
maupun penyajian data. Penulis masih merasa memiliki kekurangan dalam
menganalisis fakta terkait dengan gerakan dakwah komunitas pemuda kundur
cinta qur’an, sehingga dengan demikian penulis sangat mengharap kritik dan
saran dari berbagai pihak.

Selanjutnya saran dari peneliti kepada seluruh pihak baik dari
pengurus komunitas pemuda kundur cinta qur’an maupun masyarakat khusus
nya di kepulauan kundur untuk saling ikut serta dalam meningkatkan kegiatan
dakwah yang ada dikomunitas dengan sama sama mengikuti dan menekuni
setiap proses berdiri dan berjalannya kegiatan dakwah. Dengan demikian
akan memberikan dampak yang positif bagi masyarakat khusus pemuda
penerus bangsa.
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Alhamdulillah, tersalurkan 3 karung beras
Penyaluran Program Sinergi Beras Infag Ceria (SIBERIA)
Penyaluran Program Sedekah Air Mineral (SAM)

E3 Pkcq Hundur

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau
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Dokumentasi Wawancara Dengan pengurus Komunitas Pemuda Kundur Cinta
Quran (PKCQ) dibidang Ibadah
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Dokumentasi Wawancara dengan pengurus komunitas Pemuda Kundur Cinta
Quran (PKCQ) dibidang Sosial
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Dokumentasi Wawancara dengan pengurus Komunitas Pemuda Kundur Cinta
Quran (PKCQ) dibidang Pendidikan

Iy uesinuad ‘ue

neje

uenelun n

Dokumentasi Wawancara dengan Pembimbing Komunitas Pemuda Kundur
Cinta Quran (PKCQ)
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SEDEKAH AIR MINERAL

Dibutuhkan Paket 38 dus

Hanya dengan 25.000/paket kita sudah ikut
berkontribusi berbagi air mineral untuk
setiap masjid yang ada di Pulau Kundur

a.n. Sri Alviya Ardiyanti

% BNI: 032248 7204 U

Info Sedekah Air Mineral:
Harap mengkonfirmasi Sdri. Sindy Aprianti setelah transfer: 0812-7540-3508
Sertakan kode 3 digit *556 di akhir; misal Rp. 25.555

[ Pkcq Kundur  (O) pkeq_berbagi pkeq_kundur ) PrcQ channel

Poster open donasi Sedekah Air Mineral

B

<ah Mushaf Al-Qur'an)
a penuhi kebutuhan Mushaf Al-Qur'an

0 Pkeq Kundur pkeq_kundur pkeq_kundur I3 PKCQ Channel

Poster open donasi program Sedekah Mushaf Alqur’an
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Qurbaw P-K
A.Tabung Qurban

Sapk:

Rp. 3
Tipe A Berat
000.4.80¢

Termosik biaya cp'ra-irmul hewan qurban

ekening:
BNI_ 0322487204 Informasi Tabung Qurban PKCQ:
a.n Sri Alviya Ardiyanti D 082174881995
0813-7828-0464 l‘lllwnmud-l\-a

(WhatsApp) #TabungQurbanPKCO1444H

PKCQ Channel

Dicari 91 o
| pake Rp. 6 0 untuk fagir
miskin dan dhu'afa di Pulau Kundur

S~
o~

BNI: 032248 7204
sri Alviya Ardiyanti

er. 0822-8423-4573

[ Pkcq Kundur (@) pkeq_berbagi pkeq_kundur [ PKCQ Channel

Poster open donasi program SIBERIA
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HIN SUSKA'RIAT

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SULTAN SYARIF KASIM RIAU
FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI

JIn. H.R. Soebrantas KM. 15 No. 155 Kel. Tuah Madani Kec. Tuah Madani - Pekanbaru 28298 PO Box. 1004

Telepon (0761) 562051 ; Faksimili (0761) 562052
Web : https://fdk.uin-suska.ac.id, E-mail: fdk@uin-suska.ac.id

Nomor
Sifat

Hal

FTembusan:

- B-148/Un.04/F.IV/PP.00.9/01/2023 Pekanbaru, 17 Januari 2023
: Biasa
LLampiran :

1 (satu) Exp

: Mengadakan Penelitian.

Kepada Yith,
Kepala Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Provinsi Riau
Di

Pekanbaru

Assalamu’alaikum wr. wb.

Dengan hormat,

Kami sampaikan bahwa datang menghadap bapak, mahasiswa kami:

Nama : NUR ANISAH

NIM : 11940422184

Semester : VII (Tujuh)

Jurusan : Manajemen Dakwah
Pekerjaan : Mahasiswa Fak. Dakwah dan

Komunikasi UIN Suska Riau

Akan mengadakan penelitian dalam rangka penulisan Skripsi tingkat
Sarjana (S1) pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan judul:

"Gerakan Dakwah Komunitas PKCQ (Pemuda Kundur Cinta Qur’an)
Kecamatan Kundur Kabupaten Karimun"

Adapun sumber data penelitian adalah :

“Sekretariatan Komunitas PKCQ "

Untuk maksud tersebut kami mohon Bapak berkenan memberikan
petunjuk-petunjuk dan rekomendasi terhadap pelaksanaan penelitian
tersebut.

Demikianlah kami sampaikan dan atas perhatiannya diucapkan terima
kasih.

Was lam

b Masdukn, M.Ag
~ NIP- 19710612 199803 1 003

1. Mahasiswa yang bersangkutan



PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Gedung Menara Lancang Kuning Lantai | dan 1l Komp. Kantor Gubermnur Riau
Ji. Jend. Sudirman No. 460 Telp. (0761) 39064 Fax. (0761) 39117PEKANBAR U
Email : dpmptsp@riau.go.id

REKOMENDASI

Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/52907
TENTANG

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI

1.04.02.01
Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, setelah membaca Surat

Permohopan Riset dari : Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Suska Riau, Nomor
Br148/Un.04/F.IV/PP.00.9/01/2023 Tanggal 17 Januari 2023, dengan ini memberikan rekomendasi kepada:

1. Nama . NUR ANISAH

2. NIM/KTP T 11940422184

3. Program Studi : MANAJEMEN DAKWAH

4. Jenjang ;81

5. Alamat :  PEKANBARU

6. Judul Penelitian : GERAKAN DAKWAH KOMUNITAS PKCQ (PEMUDA KUNDUR CINTA QUR'AN)
KECAMATAN KUNDUR KABUPATEN KARIMUN

7. Lokasi Penelitian :  SEKRETARIATAN KOMUNITAS PKCQ, JL. SUNARIO KM. 4 TANJUNG BATU
BARAT KECAMATAN KUNDUR, KABUPATEN KARIMUN, PROVINS! KEPULAUAN
RIAU

Dengan ketentuan sebagai berikut:

=N

Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan.

2.7Pelaksanaan Kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Data ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai
tanggal rekomendasi ini diterbitkan.

3.7 Kepada pihak yang terkait diharapkan dapat memberikan kemudahan serta membantu kelancaran kegiatan

Penelitian dan Pengumpulan Data dimaksud.

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperiunya.

Dibuat di :  Pekanbaru
Pada Tanggal : 19 Januari 2023

Ditandatangani Secara Elektronik Melalui :
Sistem Infi i Manaj Pelay (SIMPEL)

DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
PROVINSI RIAU

G

Tembusan :

Disampaikan Kepada Yth :

1.~ Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Riau di Pekanbaru
2.~ Gubernur Kepulauan Riau di Pekanbaru

3. Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Suska Riau di Pekanbaru
4.~ Yang Bersangkutan



N KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
' ’!Uii . UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
&é’ 0 ;g“ & SULTAN SYARIF KASIM RIAU
- 7 anm FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI
H "f Jin. H.R. Soebrantas KM. 15 No. 155 Kel. Tuah Madani Kec. Tuah Madani - Pekanbaru 28298 PO Box. 1004
v Telepon (0761) 562051; Faksimili (0761) 562052
UIN SUSKaA RIAU Web: https://fdk.uin-suska.ac.id, E-mail: fdk@uin-suska.ac.id
Nomor ~B-512/Un.04/F.IV/PP.00.9/04/2022 Pekanbaru, 26 April 2022
Sifat . Biasa
Bampiran -1 (satu) berkas
Hal -Penunjukan Pembimbing

a.n. Nur Anisah

Kepada Yth.

Dr. Arwan, M.Ag

Dosen Fakultas Dakwah dan Komunikasi
UIN Suska Riau

“Assalamu’alaikum Warahmatullah Wabarakatuh

Dengan hormat,

Berdasarkan keputusan pimpinan Fakultas Dakwah dan Komunikasi tentang
" penetapan judul dan pembimbing skripsi mahasiswa an Nur Anisah NIM.

11940422184 dengan judul “Gerakan Dakwah Sosial Komunitas PKCQ

(Pemuda Kundur Cinta Qur'an), Kecamatan Kundur,Kabupaten

Karimun, Provinsi Riau” saudara menjadi pembimbing penyusunan skripsi

mahasiswa tersebut.

Bimbingan yang saudara berikan meliputi :

1. Materi / Isi skripsi
2. Metodologi Penelitian

Kami tambahkan bahwa saudara dapat mengarahkan atau mengubah judul
di atas bersama mahasiswa bersangkutan, sejauh tidak mengubah tema atau
masalah pokoknya. Kami harapkan bimbingan tersebut dapat selesai dalam waktu
6 (enam) bulan.

Atas kesediaan dan perhatian Saudara diucapkan terima kasih.

) L2
S

S
VINSEIMARIAL &)
) ®

LUwap oadS

Tembusan :
Yth. Ketua Prodi Manajemen Dakwah



KOMUNITAS PKCQ
(PEMUDA KUNDUR CINTA QUR’AN)

Sekretariat: Jalan Simpang Lubuk, KM VI, Kecamatan Kundur, Kabupaten Karimun, Kepulauan Riau Indonesia

Cp: 0821-7488-1995/Email: pkcgkundur@gmail.com

SURAT KETERANGAN
Nomor: 01/PKCQ/KU-A-5/XV11/1444-2023

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Muhamad Yunizar, S.H.
Jabatan : Koordinator Umum PKCQ
Sekretariat :JL. Sunaryo Km. 4, Kec. Kundur, Kab. Karimun, Kepulauan Riau.

Menerangkan bahwa sesungguhnya saudara:

Nama : Nur Anisah

Nim : 11940422184

Universitas : Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
Fakultas : Dakwah dan Komunikasi

Jurusan : Manajemen Dakwah

Keterangan : Telah melakukan penelitian dengan wawancara (Kualitatif).

Mahasiswa tersebut benar-benar telah melaksanakan kegiatan penelitian di Komunitas PKCQ
(Pemuda Kundur Cinta Al-Qur’an), pada tanggal 01 Februari 2023. Dengan judul penelitian:

“GERAKAN DAKWAH KOMUNITAS PKCQ (PEMUDA KUNDUR CINTA
AL-QUR’AN) KECAMATAN KUNDUR KABUPATEN KARIMUN.”

Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sebenarnya, agar dapat digunakan sebagaimana
mestinya.

Tanjung Batu, 20 Juni 2023
Koordinator Umum,

ruc® i
Muhamad Yunizar, S.H.
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